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Sambutan 


Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 


Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras 
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding 
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan 
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi. 


Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat. 


Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan. 


Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat. 


Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian /lembaga lain. 


Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia. 


Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi. 
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ланг Effendy 


Sekapur Sirih 


Halo, Adik-Adik! 

Kakak menulis buku ini untuk kalian. 

Ceritanya tentang daun mangga yang tidak ingin hidupnya berakhir sia-sia. 
Saat jatuh di sebuah kebun, ia membiarkan seekor kodok berteduh dari 
derasnya hujan di balik tubuhnya, Begitu juga ketika ia dan seekor ulat 
berusaha melawan derasnya arus sungai. Daun mangga berjuang agar ulat 
tidak terjatuh ke sungai. Akhirnya, daun mangga berhasil menyelamatkan 
ulat, meski tubuhnya sendiri sobek tersangkut akar pohon. 


Dari daun mangga kita bisa terinspirasi.bahwa siapa pun kita pasti memiliki 
manfaat bagi orang lain atau makhluk lain. Kita juga jadi belajar bahwa 
kebahagiaan bisa didapat ketika kita bisa menolong orang lain atau makhluk 
lain seperti yang dilakukan daun mangga. 


Selamat membaca! 


Kisah sehelai daun mangga yang tersisa 
di akhir musim kemarau .... 
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Angin akhir musim kemarau berembus. 

Setangkai daun mangga bertahan agar tidak jatuh. 

Ta tidak ingin hidupnya berakhir seperti teman-temannya, 
hanya teronggok di bawah pohon. 


iup makin kencang， 
mpur gerimis. 
H ajan pertama setelah kemarau panjang. 


Daun mangga tidak sanggup lagi bertahan. 


Hujan mulai deras. 

Wuuusss. 

Daun mangga melayang di udara. 

“Aku tidak ingin hidupku berakhir sia-sia,” tekadnya. 


є 


Daun mangga mendarat di sebuah kebun. 

Seekor kodok melompat ke arahnya. 

Daun mangga membiarkan kodok berteduh di balik tubuhnya. 
“Terima kasih, ya,” ucap kodok dengan tulus. 
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Hujan mulai reda. 

Wuuusss. 

Angin kembali menerbangkan daun mangga. 
Ia jatuh di tepi sungai. 
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一 一 
Daun mangga melengkungkan tubuhnya 
agar ulat tidak basah. 
Perahu mungil itu hanyut terbawa arus. 


(17) 
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Dau n mangga berusaha menepi 
'agar ulat bisa naik ke daratan. 
Namun, ia harus berjuang 
melawan derasnya arus sungai. 
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Daun mangga kembali terbawa arus. 
Ulat hampir terpelanting. 

Daun mangga tidak putus asa. 

Ia berusaha menepi kembali. 
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CATATAN 


menepi 


: membawa ke tepi (pinggir) 


terpelanting: jatuh (terpental dan sebagainya) 


tekad 


teronggok 


sehelai 


terguling-guling: terpental 
jauh-jauh 


: kemauan (kehendak) yang pasti: 


kebulatan hati: iktikad 


: tergeletak 
: selembar 
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